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ABSTRAK

Sistem Komunikasi Bergerak (SKB) telah berkembagdemikian rupa sehingga
pada saat ini telah terdapat SKB Selular (SKBShgymemanfaatkan teknologi akses
jamak Code Division Multiple Acce£DMA). Pengembangan SKBS CDMA ditekankan
pada peningkatan kapasitas kanal. Kapasitas taerpmemgguna pada SKBS CDMA seperti
sistem DS/CDMA dibatasi oleh interferensi. Salatu $eknik untuk mengatasi interferensi
dalam sistem adalah dengan menjaga daya yang difxamncoleh setiap terminal pengguna
serendah mungkin dan mengusahakan agar sinyallsiagg diterima olefBase Stations
(BS) dari semua terminal pengguna berada padaydagarelatif konstan dan sama. Untuk
mencapai hal ini digunakan pengaturan daya untukgatasi efelnear-far (jauh —dekat).
Dalam hal ini, pengaturan daya umpan bafikddback Power Controfnemperkenankan
suatu BS mengirim suatu perintah pengaturan dayade terminal pengguna untuk
menurunkan atau menaikkan level daya pancarnyarskide rupa sehingga di BS level
daya sinyal-sinyal dapat dijaga relatif konstan dama. Faktor yang paling penting dalam
menunjang keberhasilan ini adalah proses penandd8arieh BS yang terkait erat dengan
masalah prediksi daya pada BS.

Dalam penelitian ini dibahas analisa aplikasi trulkdST yang didesain sebagai
prediktor level daya pancar pada SKBS DS/CDMA. aReangan dimulai dengan
pembangkitan isyarat MS pada model kanal lintasanak yang memenuhi kriteria
distribusi Poisson dan distribusi Reyleigh. Isyataluaran model lintasan jamak
selanjutnya digunakan sebagai masukan JST.

Dari hasil simulasi disimpulkan struktur JST dap@iplikasikan sebagai prediktor
daya SKBS DS/CDMA, yang mempunyai kemampuan untaeiprediksi satu langkah ke
depan, sekaligus mengatasi efegar-far (jauh —dekat). Struktur JST dibentuk dengan
sebuahAdaptive Linear ElemenfAdaline) dan sebuaMulti Layer Perceptron(MLP).
Struktur Adaline dibentuk dengan 5 masukan dan lsalwaran, sedangkan struktur MLP
dibentuk dengan 20 masukan danrddepada lapisan tersembunyi serta satu keluaran.
Dari hasil simulasi didapatkan kesalahan struk81r yaituerror noise= 1,72 persen dan
error MLP = 1,98 persen

Katakunci:  Prediktor, SKBS DS\CDMA, distribusi Poison, distisi Reyleigh, kanal
lintas jamak, JST, efalear-far, Adaline, MLP



I. PENDAHULUAN

Berkomunikasi dengan orang lain pada setiap saatddananapun diharapkan bebas dari
keterbatasan waktu dan tempat. Terlebih dalamedaotogi informasi dan globalisasi dewasa ini,
arus informasi yang sangat cepat, tepat, prakdis,iindal sangat dibutuhkan orang, terutama para
pelaku bisnis. Jaringan telekomunikasi tetéipe¢l telecommunication netwgQrklianggap masih
kurang memenuhi kebutuhan akan jasa telekomunteastama dalam era saat ini. Dibutuhkan
suatu sistem komunikasi yang mampu menjangkauwelilayah sesuai dengan kebutuhan para
pemakai jasanya dan dapat menjamin kontinuitas rigdou komunikasi, tidak hanya terbatas pada
waktu pemakai jasa sedang dalam keadaan diamatli $empat, akan tetapi juga waktu dalam
keadaan sedang saling bergerak. Sistem komunikasj yimaksud adalah Sistem Komunkasi
Bergerak.

Sistem Komunikasi Bergerak (SKB) telah berkembaggemikian rupa sehingga pada saat
ini telah terdapat SKB Selular (SKBS), yang mematkan teknologi akses jama&kode Division
Multiple Acces§YCDMA). Pengembangan SKBS CDMA ditekankan padarpga@tan kapasitas
kanal dan penekanan interferensi dalam sistem. $fiagaterminal pengguna pada SKBS seperti
sistem CDMA dibatasi oleh interferensi (Lee, 19%glah satu teknik untuk mengatasi interferensi
adalah menjaga daya yang dipancarkan oleh setimpingd pengguna serendah mungkin dan
mengusahakan agar isyarat yang diterima @ebe StationBS) dari semua terminal pengguna
berada pada daya yang relatif konstan dan samap@Rap, 1996). Untuk mencapai hal ini
digunakan pengaturan daya untuk mengatasi efek-glakiat (near-far effedt Pengaturan daya
umpan balik Feedback Power Controthemperkenankan BS mengirim suatu perintah pengatura
daya kepada terminal pengguna untuk menurunkamagaaikkan level daya pancarnya sedemikian
rupa sehingga di BS level daya isyarat dapat dijaelgdif konstan dan sama.

Namun demikian teknik pengaturan daya pada SKBSCDBJA (Direct Sequenc&DMA)
menimbulkan waktu tunda yang dapat merusak kirpgjayaturan tersebut. Untuk mengatasi waktu
tunda tersebut direncanakan prediktor daya. Peragguprediktor daya ini juga dapat membatasi
bidang frekuensi isyarat terima yang disertai dénaise) sehingga derau yang dikandungnya dapat
diperkecil dan secara keseluruhan hal ini dapatgmemgi dampak pudaran cepfatst fading pada
isyarat yang diterima (J. Renco, J.Heiskala daru®minem, 1996). Dalam realisasinya prediktor
daya tersebut dapat dibentuk dengan menggunakamgadarSyaraf Tiruan (JST) yang merupakan
prediktor syaraf hibrid yang terdiri atas sataptive Linear ElemerfAdaline) dan satiulti Layer
Perceptron(MLP).

Penelitian ini akan merancang implementasi JST kurgtediktor daya pancar untuk
mengatasi masalah waktu tunda sekaligus derau pekldk pengaturan daya pada SKBS
DS/CDMA.



II. SISTEM KOMUNIKASI BERGERAK SELULER DS/CDMA
Komunikasi bergerak seluler didefinisikan sebaganknikasi antara dua terminal dengan
salah satu atau keduanya berpindah tempat. Daldnmihgerpindahan yang dimaksudkan terjadi
pada sistem komunikasi radio yang tidak menggunékael sebagai media transmisireless.
Sistem komunikasi bergerak juga dituntut untuk dapanjamin kontinyuitas pelayanan
seperti halnya sistem telepon tetap, bukan saja padt pengguna diam melainkan juga pada saat

pengguna bergerak. Prinsip dasar komunikasi bekgedalar digambarkan pada Gambar 1
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Gambar 1 Prinsip Dasar Komunikasi Bergerak

Konsep Code Divission Multiple Access (CDMA)

Pada sistem CDMA, lebar bidang isyarat yang dikiam lebih besar daripada lebar bidang
isyarat informasi karena prosepreading(penyebaran) spektrum isyarat. Bagi pemakai jamak,
CDMA mengalokasikan kode yang berbeda bagi set@pajgai. Kode ini nantinya dipakai untuk
mengubah isyarat pemakai menjadi isyamatle-band (isyarat spread spectrujn Isyarat hasil
spreadingtersebut biasa disebut isyarat spektrum menyedmedd spectrujn sehingga CDMA
sering disebut juga siste®pread Spectrum Multiple AcceSSMA). Metode akses jamak yang
didasarkan pada sistem spektrum menyaldatah CDMA.

Berdasarkan metode modulasinya, sistem CDMA dapagomakan metodgirect Sequence
(DS), Frequency Hopping (FH), Time Hopping (THan metodédybrid. Modulasi modulasdirect
sequenceanerupakan konsep dasar pemahaman CDMA yang mepgaalbahasan pada penelitian
ini. Jadi penelitian ini hanya merujuk pada metBitect SequencéDS). Dengan demikian CDMA
yang dimaksud dalam pembahasan selanjutnya ad&A&BOMA.

Gambar 2 menunjukkan spektrum yang diterima damyas dan interferensi yang
diinginkan pada output penerima filter pita leb@erkalian oleh bentukpreadingmenghasilkan
spektrum seperti pada Gambar 2 (b) pada input delaimd. Bandwidth sinyal turun hingga B,
sementara energi interferensi spread melebémdwidth sebesar W, Filtering dari demodulator
menghilangkan sebagian dari spektrum interferegisingga tidaloverlap dengan spektrum sinyal.
Kemudian sebagian dari energi interferensi asliilaliigkan sehingga tidak mempengaruhi

performansi penerima.
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Gambar 2 Spektrum sinyal yang diinginkan dengan interferensi
(a)Output filter wideband (b)Output Correlator setelah spreading
(Sumber: Theodore S. Rapapdaktireless Commnicatior,986, hal.278)

Perkiraan kapabilitas dari kekebalagjéction) interferensi diberikan dengan rasiod8,
yang merupakan persamaan untikocessing Gain dan diberikan oleh Theodore S.
Rappaport:1996)

Semakin besaProcessing Gaindari sistem, maka semakin besar kemampuan untuk

menekan terjadinya interferensi.

Kanal Lintasan Jamak
Kanal lintas jamak dapat dimodelkan seperti dalammf@ar 3. Dalam kenyataannya sinyal
yang masuk ke dalam kanal lintas jamak acak datuwtakda kedatangannya terdistribBsisson
Mekanisme dasar propagasi gelombang elektromagketi&l lintas jamak meliputi :

Pantulan iefleks), Pembelokandifraksi), Hamburangcattering

Base Station

Gambar 3. Model kanal fading lintas jamak
Sumber : Rappaport,1996

Sesuai dengan Gambar 3, bila diasumsikan bahwalsyayng ditransmisikan olellobile Station
(MS) adalah :

9(X) = A, cosat
dengan :

s(x) : Sinyal yang dipancarkan oleh MS



Ao : Amplitudo awal sinyal
() : Sinyalcarrier
t : Waktu

Dengan memperhatikan pengaruh yang dikarenakiak dopplera)ZZIT( fci fd) dan

faktor redaman ), maka apabila sinyal yang dipancarkan oleh MS k&®sdalam kanal lintas
jamak, maka besarnya sinyal akan mengalami peruobkdyi@na adanya faktor-faktor rugi lintasan

pada kanal lintas jamak, apabila dijabarkan secatematis :
s()=Aa COS[(ZH( fox fdl))+61]+
A aycod(2n(f, £ 1,,))+6,] +
.Aa, cos[(Zn( f + fdn))+ Hn]
dengan :

s(t) : sinyal keluaran kanal lintas jamak

A;...A, : Amplitudo lintas jamak
: Redaman bahan yang terjadi pada kanal lintaskam

for...fn  : Frekuensi Doppler yang terjadi pada kanahirjamak
6,..8

n

: Pergeseran phasa yang terjadi pada kanal Jentaesk

Rayleigh Fading
Distribusi Rayleigh banyak digunakan utnuk mergk#a perubahan dari selubung sinyal
fading yang diterima. Gambar 4 menunjukkan sebuah selulsinyal yang terdistribusi Rayleigh

sebagai fungsi waktu.
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Gambar 4 Selubung Rayleigh fading
(Sumber: Theodore S Rappnantifireless Communicatigoi996.hal.276)
Distribusi Rayleigh mempunyai fungsi kerapatarbatulitas (pdf) diberikan sebagai:

2
p(r) :LZeXL{— ' 2] (O<r<w) =0 untukyang lain
w 20

Dimana 0 adalah nilaroot mean square (rms)ari level sinyal yang diterima sebelum detector d

O % adalah daya waktu rata-rata yang diterima sebedktektor.



p)

0.2}
0.1}
o L '

o 123 B> 3o 4o Sa

Gambar 5 Fungs kerapatan probabilitas rayleigh

(Sumber: Theodore S RappapWireless Communicatiori986

IIL Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan Syaraf Tiruan adalah sebuah grup pemnog@sg mempunyai beberapa sub gre
dimana tiap sub grup melakukan komputasi yang beseindiri. Secara umt karakteristik kinerja
jaringan syaraf tiruan mirip dengan jaringan sy&iafogi. Unsu-unsur yang penting pada jaring

syaraf tiruan adalah model syaraf, proses pembatajdan arsitektur jaringe

JST Sebagai Prediktor Daya
Prediktor jaringaisyaraf tiruan tersusun atas dua modul yaitu:
a. Modul-1 adalabAdaline
b. Modul-2 adalahMultilayer Perceptor(MLP).
Fungsi linier digunakan pada mo-1 sebagai fungsi aktivasinya sedangkan fursigmoid
digunakan untuk fungsi aktivasi pada n-node dalam lgisan tersembunyi dan fungsi aktivasi n
keluaran juga linier.Single nod pada lapisan keluaran merepresentasikan satu lamykaiksi ke

depan. Jenis saluran masulttapped delayliaplikasikan sebagai filter masukadditive noise

Input
layer

Adaline

Module-1

Gambar 6 Struktur hybrid JST yang digunakan sehamgalicto
Sumber : Neural Network Toolbox, 1993



Adaline

Adaline merupakan elemen linier (menggunakan fungsi akitivier) yang dalam
pembelajarannya menggunakan pembelajavéarow-Hoff untuk mengatur pembobot dan sesuai
dengan magnitudo kesalahan. Struktur elemen litsisar dardalinedapat dilihat pada Gambar 7

PembelajaranWidrow-Hoff menghitung perubahan-perubahan pembobot dan l@Egs d
sebuah lapisan linier untuk menurunkan S8k of square erroyslari lapisan tersebut. Kecepatan
pembelajarani¢arning rate/ I) berfungsi sebagai sebuah penguatan pada perupah#wobot dan
bias. Jikalr besar maka pembelajaran akan menjadi tidak stiil kesalahan mungkin bisa

bertambah.

P (1)

Pembobot

P(2)
Keluaran
a

P(3)

Fungsiaktivasilinier

P(R) Bias
Masukan

a.Elemen linierdasar

Target

Input Linear Network Keluaran
(pembobotbias)

Kesalahan

b. Adaline

Gambar 7 Elemen linier dasar dan Adaline
Sumber : Neural Network Toolbox, 1993

Adapun algoritmadalineadalah sebagai berikut :
1. |Inisialisasi Bobot
Set semua bobot input dan batas ambang menjadghiteacak.
2. Perhitungan aktivasinya
a. Level aktivasi pada unit input adalah ditentukaghgbenunjukan jarak ke jaringan.

b. Level aktivasin pada unit output ditentukan oleh :

0,=Fh(>W, X, -6)

dengan :

O. : Level aktivasi

Fh : fungshard-limiting

W : Bobot dari unii sampaj
X; : masukamdaline

6. =node threshold

3. Training Bobot



a. Atur bobot dengan menggunakan :
W (t+1)=w; (t) + AW,
dengan :
W; (t +1) : boot uniti sampaj pada saat+1
V\/ji (t) : bobot unit sampaj pada saat

AW, : bobot unit sampai yang diatur

b. Ubah bobot dengan menggunakan atWadrow-Hoff
AW; :’75] X
dengan :
AW, : bobot unit sampaj yang diatur
] :rata-rata pembelajara@€/7<1)
O, :error pada unijt

j
X : masukadaline

Untuk error pada unjtdapat dicari dengan menggunakan :
o;=T, —ZWJ-i X
dengan :
5] : error pada unit
T, :target output

W; : Bobot dari unit sampaij
X; : masukaidaline

c. Ulangi iterasi sampai didapatkan error terkecil.

Multilayer Percepton (M LP)

Multilayer Percepton(MLP) merupakan suatu jaringan yang terdiri dagisan masukan,
lapisan tersembunyi dan lapisan keluaran dan jumiade-node dalam setiap lapisan ditentukan
sesuai dengan kebutuhan. Lapisan pertama pada mHrierapkan masukan tertunda. Lapisan
kedua berisikan node-node dengan menggunakan faktigasisigmoiddan pengaturan pembobot
dan biasnya menggunakan pembelajdrackpropagation Lapisan ketiga menerapkan satu node
masukan dengan menggunakan fungsi aktivasi linier.

Aturan pembelajararbackpropagationdigunakan untuk mengatur pembobot dan bias
dengan tujuan memperkecil SS&uh of square erroydari jaringan. Ini dilakukan dengan terus
menerus dengan mengubah nilai-nilai dari pembobaothdas dalam jaringan dengan arah langkah-
langkah turungteepest descgrdengan memperhatikan kesalahan.

Turunan dari kesalaharvector deltd dihitung untuk lapisan dari jaringan tersebut dan
kemudian di propagasi balikkan melalui jaringan gaector deltadidapatkan untuk setiap lapisan
tersembunyinya. Vector deltauntuk lapisan keluaran dihitung dari vektor kelata jaringan.
Vector deltauntuk lapisan tersembunyi dihitung daséctor deltadan pembobot pada lapisan
tersebut. Struktur MLP dapat dilihat dalam Gantbar
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Gambar 8 Struktur dasar MLP yang terdiri dari 3dap.
Sumber : Neural Network Toolbox, 1993

Untuk algoritma MLP yang menggunakan pembelajasokjpropagation adalah :

(a) Inisialisasi bobot

Set semua bobditput layer bobothidden layer dannode thresholgang ada pada
jaringan syaraf tiruan (dairput layersampabuput layey.

(b) Perhitungan aktivasi

Level aktivasi (§) untuk hidden layer dan output layer ditentukeghal

0=F2W,0, -6,)

dengan:

W;; : bobot dari unif sampai
(@] : Masukan MLP

HJ. :node threshold

F : fungssigmoid

Untuk fungssigmoichya dapat dicari dengan rumus :
1
1+e™
dengan &” merupakan parameter kemiringan fungigmoid Dengan mengubah-ubah
nilai parameterd” akan diperoleh fungsigmoiddengan kemiringan yang berbeda-beda.

F(a)=

(c) Training bobot
a. Mulai padaunit outputke hiddenlayer, atur bobot dengan menggunakan :
W, (t+1)=W, (t)+ AW,
dengan

V\/ji (t +1) : bobot unii sampaj pada saat1
Wii(t) : bobot dari unit i ke j pada saat t



AWJ.i : bobot yang diatur

b. Ubah bobot dengan rumus :

AW, =n0o,0,

dengan :

AWji : bobot yang diatur

n : rata-rata pembelajaran (@<1)
5J. : gradien error pada unit j

O : Masukan MLP

c. Error gradien diberikan oleh :

®,

< Untuk unit output :

9, =0, (1_01 )(Tj _Oj)

dengan :

5J. : gradien error pada unit |

T : Level daya pancar MS

O : Nilai aktivasi output pada unit output j

«» Untuk unit hidden :

61’ = Oi (1_ Oj )Zk: 6kaj

dengan :

5J. . gradien error pada unit j

o) . Nilai aktivasi output pada unit output j

5k : gradien error pada unit k ke sebuah hubungain
dari unit hidden j.

W : bobot dari unif sampai

d. Ulangi iterasi sampai ditemukan error yang paleviécil.

Validasi model hasil identifikasi

Validasi model digunakan untuk membedakan modelgykenar terhadap model yang
kurang benar. Validasi model jaringan syaraf tirudapat dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya validasi silangerpss validatiofh. Dalam validasi silang sekelompok data dibagi
menjadi beberapa bagian. Sebagian digunakan upélitihan dan sebagian lainnya untuk

pengujian. Tujuan dari validasi silang adalah knfiemastikan bahwa performasi jaringan tetap



berada pada batasan yang diterima dengan berbedatyaelatihan dan pengujian yang berasal

dari suatu data tunggal yang terbagi-bagi. Demtj@mmdai dengan nilai MSEMean Square Errgr
yang terkecil, dimana harga MSE dapat dicari demganggunakan rumus :

MSE = E{st)- 8|’}
dengan :

MSE : Rata-rata terjadinya kesalahan JST
S(T) : Target JST

é(t) : Keluaran JST

IV. PERANCANGAN STRUKTUR JST UNTUK PREDIKTOR DAYA PANCAR
PADA SISTEM KOMUNIKASI BERGERAK

Perancangan dimulai dari pemodelan Rayleigh Fagling Kanal Lintasan Jamak yang akan

digunakan sebagai data masukan JST. Pemodelaapat dilihat dalam Gambar 9 berikut

Masukan
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Gambar 9 Model Simulator Kanal Lintasan Jamak

Untuk struktur JST untuk prediktor daya pancar digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 10 Suktur JST untuk Prediktor Daya Pancar

V. Hasil dan Pembahasan

Hasil Model Kanal Lintas Jamak
Pembangkitan kanal lintas jamak dilakukan dengamgmenakan simulator pembangkit

waktu tunda kedatangan dan simulator pembentukamal Kintasan jamak. Tingkat kesalahan
probabilitas jumlah kedatangan (Gambar 11) dababilitas waktudelaykedatangan (Gambar 12)
terhadap distribugPoissondengan lambda = 4 adalah
Rerata Kesalahan probabilitas waktu delay kedatanga =0,2447 %
Rerata Kesalahan probabilitas jumlah lintasan ylatgng =0,3121 %

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa model lin@mak yang dirancang telah memenuhi

teori distribusi Poisson

Perbandingan probabilitas jumlah kedatangan dgn distribusi Poisson

4+ Probabilitas jumlah kedatangan
—— Distribusi Poisson

02r

o
m

Prabahilitas

=]

0.05

Jumlah kedatangan

Gambar 11 Perbandingan probabilitas jumlah kedatadengan distribusi Poisson



Ferbandingan probabilitas waktu delay kedatangan dgn distribusi Poisson

+ Probabilitas waktu delay kedatangan
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Gambar 12 Perbandingan probabilitas waktu delapteedjan dengan distribusi Poisson

Pembangkitan Terminal Pengguna sebagai Data Masukan JST

Pembangkitan terminal pengguna merepresentasiksary@ daya akibat jarak antara
terminal pengguna dan BS, juga merepresentasigsariya daya yang mendekati level daya yang
diinginkan oleh pengatur level daya. Pembangkitarminal pengguna juga merepresentasikan
jumlah terkecil dari sinyal yang mungkin berpengedalam efek near-far.

Pembangkitan terminal pengguna dilakukan dengan pedmatikan batasan-batasan
sebagai berikut; frekuensi Doppler maksimum 25 ta tersebut disampling sebanyak 200 kali
setiap data. Selubung dari salah satu sinyal teinmangguna yang diterima di BS dapat dilihat
dalam Gambar 13. Selubung sinyal dalam Gambar I8inpgkkan level sinyal normalisasi dalam
dB terhadap nilai rms dari sinyal tersebut. Gantbesebut telah sesuai dengan gambar selubung
fading Rayleigh teoritis yang menunjukkan bahwaakayang terbentuk telah memenuhi syarat
sebagai kanal multipath.
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Gambar 13. Selubung sinyal terminal pengguna di BS
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Gambar 14. Distribusi probabilitas selubung sirtgaminal pengguna di BS

Sedangkan dalam Gambar 14 memperlihatkan distriéelsbung sinyal yang mendekati
distribusi Rayleigh dengan mean = 1,5879 dan veeian 1,9546 dan kesalahan 0,1915 persen.
Sehingga dari kesalahan ini (<7%) selubung singalgymerepresentasikan perubahan daya terima
sinyal setelah melewati kanal lintasan jamak akipatubahan posisi terminal pengguna bisa
dijadikan sebagai data input pada pelatihan JSahgehya.

Karena prediktor JST akan digunakan sebagai peng#ya pancar pada terminal
pengguna, agar sinyal yang diterima di BS memikkiel yang relatif sama dan konstan, maka
prediktor JST harus dilatih untuk mengenali peramalprofil daya yang diterima di BS yang
diakibatkan oleh perubahan karakteristik kanal aban jamak.Agar prediktor JST mampu
memprediksi sinyal satu langkah ke depan dari tmhpenguna yang bergerak, maka sinyal yang
digunakan sebagai masukan harus merupakan sinyalbgrasal dari terminal pengguna bergerak.
Diasumsikan pergerakan terminal pengguna yang nkédrajkan perubahan karakteristik kanal
lintasan jamak (baik perubahan dalam jumlah lintasaupun perubahan dalam level tegangan dari
tegangan dari tiap-tiap lintasan). Dari asumsiaka masukan JST bukan lagi tegangan sinyal dari
terminal pengguna tetapi harga rata-rata dayarderiexcess delay spread kanal yang berubah-ubah
seiring dengan perubahan karakteristik kanal larigamak.

Sedangkan perubahan harga rata-rata dayarmiariexcess delay spreagng diterima

akibat perubahan posisi terminal pengguna daphatiialam Gambar 15.

SE s mmW

Profil daya ratarata  watt

Gambar 15 Perubahan harga rata-rata daya dari rms delay
spread dari profile delay yang berubah setiap cm



Hasil Pelatihan dan Pengujian JST sabagai Preditor Daya Pancar
Secara ringkas hasil pelatihan dan pengujian J8dgse Prediktor Daya Pancar divisualisasikan

dengan gambar berikut:
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Gambar 17 Hasil Keluaran Pengujian MLP



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Hasil pemodelan kanal lintasan jamak untuk pembigangkvaktu kedatangan dan jumlah
kedatangan (lintasan) memenuhi distribusi Poissamgan kesalahan probabilitas waktu
delay kedatangan = 0,2447%, kesalahan probabijitadah lintasan yang dating =
0,3121%

Isyarat keluaran kanal lintasan jamak memenuhir&yselubung teoritis yang terdistribusi
Rayleigh, yaitu distribusi Rayleigh dengan mean,5819 dan variance = 1,9546 dengan
kesalahan = 0,1915%

Pelatihan JST menggunak&ersonal ComputerProcessor Intel Celeron 1,7 Ghzang
mana telah mencapai 10000 epoch dengan 1600 nmas8kaktur JST Adaline yang
terbentuk mempunyai kesalahan prediksi rata-eatsatlap masukan adalahror noise=
1,195% dan kesalahan Adaline = 1,163%. Hasil irgatMLP menghasilkarerror noise

= 1,52% dan kesalahan MLP = 1,47%. Sedangkan hastjian (happing struktur
Adaline-MLP adalalerror noise= 1,72% dan kesalahan MLP =1,98%

Dari hasil visualisasi grafik simulasi, strukturfJ$ang terbentuk sudah dapat diaplikasikan
sebagai prediktor daya SKBS DS/CDMA, yang mempun¥@mampuan untuk

memprediksi satu langkah ke depan, sekaligus mangioielaypengaturan.

B. Saran

Kekurangan-kekurangan yang ada dalam penelitiandapat dijadikan saran untuk

penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

Untuk menghasilkan kesalahan prediksi terkecil anp&rlu diadakan perubahan struktur
(penambahan ataupun pengurangan jumlah node) rexutaadahidden layer, serta
penambahan epoch pada pelatihan JST.

Penambahan ataupun pengurangan jumlah node daadajpsT perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui optimalisasi strukisiT.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang pengaruh b&nya jumlah MS (Mobile Station)
terhadap kinerja kanal lintasan jamak.

Beberapa struktur JST sebagai Prediktor yang lapatddilakukan kajian penelitian lebih
lanjut.

Penggunaan datanline sebagai masukan JST akan menunjukkan kinerja sgshnga
dari JST sebagai Prediktor
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